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Abstract — Beberapa Universitas — universitas di
Indonesia memiliki suatu organisasi salah satunya
Himpunan. Himpunan sendiri merupakan organisasi
kemahasiswaan yang berada di lingkungan kampus dan
dikelola oleh masing-masing jurusan yang ada.

Himpunan juga merupakan salah satu organisasi yang
cukup digemari oleh mahasiswa karena lingkup
organisasi yang cukup besar dan dari himpunan kita dapat
menambah  wawasan serta  pengalaman  untuk
berorganisasi namun tidak jauh dari bidang yang digeluti
para mahasiswa saat kuliah, maka dari itu setiap
organisasi termasuk Himpunan sendiri memiliki tahap
penyeleksian bagi para mahasiswa yang berminat masuk
di organisasi tersebut. Seleksi pada setiap Himpunan
dilakukan berbeda — beda dan banyak juga dari
mahasiswa yang ingin mendaftarkan dirinya untuk
mengikuti  kegiatan  organisasi Himpunan yang
menyebabkan panitia maupun pengurus tidak selektif
bahkan efektif dalam melakukan pemilihan.

Pemilihan yang dilakukan pada setiap Himpunan
berbeda — beda salah satunya yang ada di Universitas
Pancasila yaitu IMATIKA. IMATIKA sendiri merupakan
kepanjangan dari lkatan Mahasiswa Informatika.
IMATIKA tentunya memiliki visi dan misi, yang harus
dicapai oleh karena itu, untuk mewujudkan visi dan misi
IMATIKA membutuhkan anggota maka dari itu
IMATIKA melakukan seleksi pemilihan anggota dengan
menggunakan metode perhitungan PROMETHEE untuk
dapat memilih para anggota terpilih bergabung di dalam
Himpunan IMTIKA.
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l. PENDAHULUAN

Penilaian kinerja mahasiswa khususnya untuk
mahasiswa yang ingin menjadi anggota Himpunan
IMATIKA merupakan suatu bentuk kegiatan yang sangat
penting untuk menyeleksi apakah mahasiswa tersebut
mampu untuk bergabung dalam kegiatan himpunan.
Seleksi yang akan kami lakukan yaitu dengan
menggunakan  perhitungan PROMETHEE, kami
mengambil data dari beberapa nama yang mengikuti
seleksi calon anggota Himpunan IMATIKA untuk
dihitung dengan metode PROMETHEE. Pada metode
perhitungan ini ada beberapa kriteria yang menjadi syarat
lolos seleksi diantaranya Konsisten, publik speaking,
pengetahuan umum dan problem solving dari penilaian
kriteria tersebut dapat menentukan nama yang lolos
seleksi Himpunan IMATIKA.

Dengan menggunakan metode PROMETHEE kami
bisa mengetahui hasil dari perhitungan nilai calon
anggota seleksi Himpunan IMATIKA yang lolos dan
tidak juga dapat membantu proses seleksi yang diadakan
dan telah disepakati oleh pengurus Himpunan IMATIKA
lainya agar dapat memilih dan menentukan mana yang
layak dan memiliki potensi besar pada setiap masing -
masing bidang yang ada di dalam Himpunan IMATIKA.
Maka dengan menggunakan metode perhitungan
PROMETHEE dapat menentukan  perbandingan
perhitungan yang dilakukan dengan perbandingan kondisi
sebenarnya. Maka proses perhitungan PROMETHEE
dapat mempermudah serta membantu para pengurus
Himpunan IMATIKA untuk dapat melakukan proses
seleksi karena sifatnya yang membuat peringkat alternatif
untuk keputusan akhir dan metode perhitungan ini juga
mampu memperhitungkan alternatif-alternatif
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berdasarkan karakteristik yang berbeda.

. LANDASAN TEORI

A. Pengertian Universitas
Universitas adalah bentuk lembaga pendidikan

lanjutan yang dinamakan perguruan tinggi dan memiliki
fakultas-fakultas, dalam fakultas tersebut mempunyai
jurusan-jurusan atau program studi yang beragam.
Universitas pada dasarnya adalah upaya memberikan
kesiapan kepada mahasiswa untuk melanjutkan proses
pendidikan yang lebih tinggi dan membantu kesiapan
mahasiswa dalam  berperan untuk menghadapi
lingkungan hidup yang selalu berubah dengan cepat.

Perubahan lingkungan hidup yang terjadi dengan
cepat menuntut peningkatan hasil pendidikan dari segala
aspek. Harapan dari perubahan lingkungan hidup diikuti
perkembangan ilmu dan teknologi yang berlangsung
cepat adalah memberi sumbangan positif bagi
perkembangan kemampuan mahasiswa di masa yang
akan datang [1].

Secara umum, Universitas memiliki tujuan yang
sama, Yyaitu menghasilkan lulusan berkualitas di
bidangnya. Setiap universitas juga memiliki visi dan misi
yang berbeda-beda. Untuk mencapai visi masing-masing,
setiap universitas memiliki rencana dan program yang
berbeda-beda. Selain itu, setiap universitas juga memiliki
struktur yang berbeda-beda dalam mendukung visi dan
misi.

B. Pengertian Anggota dan Himpunan Mahasiswa

Anggota menurut KBBI merupakan orang yang
menjadi bagian atau masuk dalam suatu golongan
(perserikatan, dewan, panitia, dan sebagainya),
sedangkan Himpunan mahasiswa adalah sekumpulan
mahasiswa dalam sebuah jurusan (program studi).
Kumpulan mahasiswa yang tertampung di dalam HIMA
tersebut bergabung memiliki tujuan yang sama dan pada
jurusan/prodi yang sama.

Himpunan mahasiswa dapat pula diartikan sebagai
badan koordinasi pelaksanaan kegiatan mahasiswa.
Peserta HIMA adalah mahasiswa yang terdaftar aktif.
Sebagai organisasi, HIMA tetap memiliki susunan
kepengurusan yang terdiri dari ketua, sekretaris,
bendahara dan beberapa departemen.

Salah satu fungsi dari Himpunan Mahasiswa adalah
sebagai pelaksana kegiatan yang masih ada kaitannya
dengan kegiatan mahasiswa yang bersifat pengembangan,
kreativitas mahasiswa [2].

C. Pengertian Metode Promethee
PROMETHEE adalah untuk mengevaluasi alternatif
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dengan kriteria yang diberikan dan membuat peringkat
alternatif untuk keputusan akhir. Dugaan dari dominasi
kriteria yang digunakan dalam PROMETHEE adalah
penggunaan nilai dalam hubungan outranking, outranking
merupakan metode yang dapat menangani Kriteria
kualitatif dan kuantitatif secara bersama.

Metode ini mampu memperhitungkan alternatif-
alternatif berdasarkan karakteristik yang berbeda. Metode
outranking membandingkan beberapa kemungkinan
(pada kriteria) dengan kriteria dasar. Mereka pada
dasarnya menghitung indeks untuk setiap pasangan
alternatif yang memenuhi syarat atau antara peringkat
satu relatif dengan alternatif lain. Semua parameter yang
terlibat mempunyai pengaruh nyata menurut pandangan
ekonomi [3].

Tabel 1. Tipe dari Fungsi Preferensi Kriteria [4]

Tipe Preferens: Kritera Parameter

1. Kriteria Umum ( Usual
Criterion)

2. Kritera Quasi ( Quasi ——
Criterion atau U-Shape)

Kriteria Preferensi
Linier ( Criterion with
Linear Preference atau

V-Shape)

S. Krterm Level (Level

Criterion) | u Ao O

—
6. Kntcra Gaussan \ 'R

(Gaussian Criterion) J

PROMETHEE menyediakan kepada user untuk
menggunakan data secara langsung dalam bentuk tabel
multikriteria sederhana. PROMETHEE mempunyai
kemampuan untuk menangani banyak perbandingan,
pengambil keputusan hanya mendefinisikan skala
ukurannya sendiri tanpa batasan, untuk mengindikasi
prioritasnya dan preferensi untuk setiap kriteria dengan
memusatkan pada nilai (value) [3].

Penggunaan metode PROMETHEE dapat di jadikan
metode untuk pengambilan keputusan di bidang

JIAC, Vol. 2, No.2, 2021



Journal of Informatics and Advanced Computing

pemasaran, sumber daya manusia, pemilihan lokasi, atau
bidang lain yang berhubungan dengan pemilihan
alternatif [3].

Langkah-langkah perhitungan dengan menggunakan
metode PROMETHEE sebagai berikut :

1. Menentukan beberapa alternatif.

2. Menentukan beberapa kriteria.

3. Menentukan dominasi kriteria

4. Menentukan tipe preferensi untuk setiap
kriteria yang didasarkan pada data dan
pertimbangan dari pembuat keputusan. Tipe
preferensi  tersebut  adalah Usual, Quasi,
Linear, Linear Quasi, dan Gaussian.

5. Menghitung indeks preferensi

] ¥ k1
=¥,  P.la,a;)

- = = -
Ty —.||_2! [Ty i

W
)
6. Perhitungan Leaving Flow, Entering Flow dan
Net Flow.

O = Trea 0(a,X)
@)

- 1

Lxea®(x,a)
®)

n—1
dla)=0 (a)—d (a)
(4)
7. Hasil pengurutan hasil dari perangkingan
[5]

D. Pengertian Sistem Pendukung Keputusan

Sistem  Pendukung Keputusan pertama kali
diperkenalkan pada awal tahun 1970-an oleh Michael S.
Scott Morton [6] dengan istilah Management. Decision
System (Sprague, 1982). Sistem ini ditandai dengan
sistem interaktif berbasis komputer yang membantu
pengambil keputusan memanfaatkan data dan model
untuk menyelesaikan masalah-masalah yang tidak
terstruktur.[7]

M. METODOLOGI PENELITIAN

A. Analisis Masalah

Pemilihan dilakukan di lingkungan Himpunan
IMATIKA Universitas Pancasila di daerah Jakarta
Selatan. Pemilihan dilakukan atas kesepakatan bersama
dari masing-masing pengurus himpunan IMATIKA.
Perhitungan promethee ini gunakan untuk memilih
anggota yang memiliki karakteristik serta kepribadian
yang dicari dan diutamakan dari visi dan misi Himpunan
IMATIKA itu sendiri. Dari beberapa calon pendaftar
yang memiliki karakteristik yang berbeda, mengusahakan
kami untuk bisa memilih mana yang memenuhi syarat dan
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kriteria dari calon anggota yang akan bergabung untuk
menjadi keluarga besar dari IMATIKA. melalui proses
seleksi yang kami lakukan ada beberapa tahap dari mulai
dari tes pengetahuan sampai tes kepribadian/psikotes
guna mengetahui pengetahuan dan wawasan serta
kepribadian dari calon anggota Himpunan IMATIKA.

B. Data

Data yang  didapat berasal dari data penilaian
seleksi yang telah ditentukan dan disepakati oleh seluruh
pengurus Himpunan IMATIKA dan terdiri dari beberapa
tes yaitu konsisten, publik speaking, pengetahuan umum
dan problem solving yang masing - masing memiliki
bobot sekitar 25%. Dan perhitungan ini akan menentukan
calon anggota Himpunan IMATIKA yang diterima dan
tidak diterima melalui proses perhitungan PROMETHEE.

C. Tahapan Metode yang dilakukan
1. Menentukan beberapa Alternatif
Tabel 2. Tabel Alternatif

Alternatif | Kode
Kautsar Al
Adlian A2
Rezky A3

Safira A4

2. Menentukan beberapa kriteria
Tabel 3. Tabel Kriteria

Kriteria Kode
Konsisten Bl
Pengetahuan Solving B2
Problem Solving B3
Public Speaking B4

3. Menentukan dominasi kriteria

Dominasi kriteria adalah beberapa kriteria yang
digunakan dalam perancangan sistem pendukung
keputusan yaitu diambil berdasarkan subjektivitas dari
para pengambil keputusan yaitu keputusan bersama ketua
himpunan IMATIKA yang ditunjukkan pada pada tabel 3
[8]. Dari analisis di atas kemudian langkah selanjutnya
yaitu mengimplementasikan metode Promethee dalam
perancangan kasus dengan menggunakan 4 sampel data
calon Anggota Himpunan yang ditunjukan pada tabel 4.
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Tabel 4. Dominasi Kriteria

Nilai Calon Anggota
Kriteria
Al | A2 | A3 | A4
Bl 7 9 4 7
B2 6 8 5 8
B3 8 8 6 7
B4 7 8 5 7

4. Menentukan tipe preferensi

Pada tahap ini dilakukan perbandingan antara satu
alternatif dengan alternatif lainnya, dengan cara
mengurangkan nilai alternatif pertama dengan alternatif
kedua, kemudian dihitung nilai preferensinya sesuai
dengan tipe preferensi yang digunakan. Fungsi preferensi
yang digunakan untuk penyeleksian pegawai adalah
menggunakan fungsi preferensi kriteria biasa (usual
criterion) seperti yang terlihat pada persamaan.[8]
[H_iik:] d=0
H(d)=4{ °

|1 jikad>0 (5)

Dimana :
H(d) = fungsi selisih kriteria antar alternatif
d = selisih nilai kriteria { d = f(a) - f(b) }
Pada kasus ini, tidak ada beda(sama penting) antara a dan
b jika dan hanya jika f(a) = f(b), apabila kriteria pada
masing-masing alternatif memiliki nilai berbeda, pembuat
keputusan membuat preferensi mutlak untuk alternative
memiliki nilai yang lebih baik[9].

Tabel 5. Nilai Preferensi

Tabel 5.a
(A1,A2) (A1,A3) (A1,A4)
Kriteria
d H(d) d H(d) d H(d)
Bl -2 0 3 1 0 0
B2 -2 0 1 1 -2 0
B3 0 0 2 1 -1 0
B4 -1 0 2 1 0 0
4
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Tabel 5.b

(A2,A1) | (A2,A3) | (A2,A9) | (A3AL) | (A3,A2)

Krite

ria

(d) (d) (d) (d) (d)

Bl 2 1 5 1 2 11305 0

B2 2 1 3 1 0)J]o0o]|-110]-3 0

B3 0 0 2 1 1 11-2|0]-2 0

B4 1 1 3 1 1 11-2(0]{-3 0

Tabel 5.c
(A3,A4) (A4,A1) (A4,A2) (A4,A3)
Kriteria

d [HA) | d |H@) | d | Hd [ d | H@)
Bl -3 0 0 0 -2 0 3 1
B2 3] o0 2 1 |of o 3 1
B3 -1 0 -1 0 -1 0 1 1
B4 210 0 0o [-1] o 2 1

5. Menghitung Indeks Preferensi Multikriteria

Indeks preferensi multikriteria ditentukan berdasarkan
rata-rata bobot dari fungsi preferensi Pi yang terlihat pada
persamaan (6).

J
¢(a,b)=> P (a,b)w(a,b),Va,becA
- (6)
Hal ini dapat disajikan dengan nilai antara nilai O dan 1,
dengan ketentuan sebagai berikut :

a. ola,bE= 0, menunjukkan preferensi yang lemah
untuk alternatif a > alternatif b berdasarkan
semua Kriteria.

b. &la,b):= 1, menunjukkan preferensi yang kuat
untuk alternatif a > alternatif b berdasarkan
semua kriteria.[10]

Berdasarkan data pada tabel 5 dengan persamaan (6)
sehingga diperoleh Indeks Preferensi Multikriteria
sebagai berikut :

1
(41,42)=7(0+0+0+0)=0
1
(AL,43)=(1+1+1+1) =1
1
(A1,44)=7(0+0+0+0)=0

1
(42,41) = 7(1+1+0+1) =075
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(A2,A3)=%(1+1+1+1)=1
(A2,A4)=%(1+0+1+1)=0,75
(A3,A1)=%(0+0+0+0)=0
(A3,A2)=%(0+0+0+0)=0
(A3,A4)=%(0+0+0+0)=0
(A4,A1)=%(0+1+0+0)=0
(A4,A2)=%(0+0+0+0)=0
(A4,A3)=%(1+1+1+1)=1

Dari perhitungan indeks preferensi multikriteria di atas
dapat disajikan dalam bentuk tabel 6.

Tabel 6. Tabel Indeks Preferensi Multikriteria
Al A2 A3 A4

Al - 0 1 0
A2 | 0,75 = 1 0,75
A3 0 0 = 0

A4 0 0 1 -

6. Perhitungan Entering Flow, Leaving Flow dan Net
Flow
a. Perhitungan Indeks Entering Flow
Berdasarkan data pada tabel 6 dengan persamaan
(3) sehingga diperoleh Entering Flow sebagai berikut
[10]:

1
Al=——(0+1+0)=033

1

1
A3 = —— =
3=7—50+0+0)=0

1
A4=——(0+0+1)=033

b. Perhitungan Leaving Flow
Berdasarkan data pada tabel 6 dengan persamaan
(2) sehingga diperoleh Leaving Flow sebagai berikut [10]:

1
A1=7—(0,75+0+0) =025

1
A2=—— =
—70+0+0)=0
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1
A3=——0+14+1) =1
(A +1+D)

A4 = L(o +0,75+0) = 0,25
4-1
c. Perhitungan Net Flow
Berdasarkan data pada tabel 6 dengan persamaan (4)
sehingga diperoleh Net Flow sebagai berikut :
A1=0,33-0,25 =0,08
A2=083-0=0,83
A3=0—-1= -1
A4 =0,33-0,25=10,08

Hasil akhir yang didapat dengan menggunakan proses
Promethee dapat dilihat pada tabel 8 dengan tabel
keputusan dalam penggunaan Promethee untuk
penerimaan calon anggota himpunan IMATIKA yang
ditunjukkan pada tabel 7 [8].

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode yang dilakukan adalah dengan menggunakan
metode perhitungan PROMETHEE yang di mana metode
perhitungan ini mengutamakan nilai peringkat alternatif
untuk keputusan akhir seperti pada tahapan dibawabh ini:

1. Hasil Akhir

Berikut hasil perhitungan pada masing — masing
preferensi indeks Leaving Flow, Entering Flow, dan Net
Flow yang disajikan dengan berdasarkan tabel jenis
keputusan dibawabh ini :

Tabel 7. Tabel Keputusan Penerimaan Calon Anggota
Himpunan IMATIKA

Range | Jenis Keputusan
>=0 Diterima
<0 Ditolak

Tabel. 8 Hasil Perhitungan Indeks Leaving Flow,
Entering Flow, dan Net Flow

Alternat | Entering | Leavin [ Net | Juml Keterang
- Rank
if Flow g Flow | Flow | ah an
Kautsar 0,33 0,25 0,08 | 0,66 2 Diterima
Adlian 0,83 0 0,83 | 1,66 1 Diterima
Rezky 0 1 -1 0 4 Ditolah
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Safira 0,33 0,25 0,08 | 0,66 2 Diterima

Jika di akurasikan maka rumuskan seperti berikut ini :
Akurasi = 2EETT o 10004 = 2 x 100% = 75%
ndata 4
kemungkinan besar perhitungan PROMETHEE ini
memiliki tingkat akurasi sebesar 75%.

Maka untuk kondisi yang sebenarnya terjadi pada proses
seleksi calon anggota Himpunan IMATIKA yang
ditunjukkan pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil Perhitungan dari Kondisi Sebenarnya
Alternatif Entering Leaving Net Jum | Rank Sistem Kondisi
Flow Flow Flow lah Sebenarn

ya

Kautsar 0,33 0,25 0,08 0,66 2 Diterima Diterima
Adlian 0,83 0 0,83 1,66 1 Diterima Diterima
Rezky 0 1 -1 0 4 Ditolah Diterima
Safira 0,33 0,25 0,08 0,66 2 Diterima Diterima

V. KESIMPULAN

Pemilihan calon anggota Himpunan IMATIKA
dengan menggunakan metode perhitungan PROMETHEE
dapat membantu serta mempermudah terutama bagi para
pengurus Himpunan IMATIKA karena terkadang proses
pemilihan calon anggota Himpunan IMATIKA tidak
dilakukan secara selektif yang berarti kami selaku
pengurus Himpunan IMATIKA memilih calon anggota
dengan tidak tepat atau asal memilih calon anggota
Himpunan IMATIKA yang mengakibatkan jadwal acara
yang diadakan dari Himpunan IMATIKA tidak berjalan
sesuai rencana.
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